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BAB VI 

SARAN 

 

Berdasarkan pengalaman selama Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

apotek, saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di apotek Viva Generik Sentana adalah sebagai berikut : 

1.  Sebelum melaksanakan PKPA di apotek, calon apoteker hendaknya 

benar-benar membekali diri terlebih dahulu baik dalam hal 

pengetahuan, ketrampilan maupun pelayanan kefarmasian di apotek. 

2.  Calon apoteker harus membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

tentang kegiatan di apotek, sinonim penamaan dari nama bahan aktif 

obat dan penggolongan obat berdasarkan kelas terapi yang tersedia di 

apotek. 

3.  Calon apoteker harus dapat meningkatkan kemampuan melakukan 

komunikasi dengan pasien agar dapat memberikan pelayanan KIE 

baik melayani KIE dengan resep atau non resep maupun 

swamedikasi dengan benar, jelas, rasional dan mudah dipahami. 

4.  Calon apoteker hendaknya lebih berperan aktif dalam pelaksanaan 

PKPA untuk menggali informasi yang penting di apotek agar dapat 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang maksimal, 

khususnya berkaitan dengan tujuan dan pokokpokok materi yang 

sudah diberikan. 

5. Calon apoteker perlu mempelajari dan memahami Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek, sehingga calon 

apoteker dapat melakukan kegiatan kefarmasian di apotek dengan 

benar dan sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh apotek 

selain itu dapat meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi agar 

tidak merugikan bagi calon apoteker dan apotek. 
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